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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional, struktur modal, dan 
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan 
sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2025. Sampel ditentukan 
menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 9 perusahaan dengan 45 observasi. 
Data dianalisis menggunakan regresi data panel dengan bantuan Eviews 14, meliputi uji t, uji F, 
dan koefisien determinasi. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan 
struktur modal berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan CSR, sedangkan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR dengan kontribusi sebesar 61,47%, sementara sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Kata kunci :  Kepemilikan Institusional, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, 
Pengungkapan Corporate Social Responsibilty 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of institutional ownership, capital structure, and firm size on 
corporate social responsibility (CSR) disclosure among chemical sub-sector companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange during 2021–2025. Using purposive sampling, 9 companies with 
45 observations were selected as the sample. Data were analyzed using panel data regression with 
Eviews 14, including t-test, F-test, and coefficient of determination. The partial test results show 
that institutional ownership and capital structure have a significant positive effect on CSR 
disclosure, while firm size has no significant effect. Simultaneously, the three variables significantly 
affect CSR disclosure, contributing 61.47%, with the remainder explained by factors outside this 
research model. 

Keyword :  Institutional Ownership, Capital Structure, Firm Size, Corporate Social 
Responsibility Disclosure 
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1. PENDAHULUAN

Peirkeimbangan duinia bisnis global saat 

ini meinuintuit peiruisahaan tidak lagi hanya 

beirorieintasi pada peincapaian laba, teitapi 

juiga meimpeirhatikan aspeik sosial dan 

lingkuingan seibagai bagian dari strateigi 

bisnisnya. Konseip Corporatei Social 

Reisponsibility (CSR) beirkeimbang 

meinjadi bagian dari gagasan 

keibeirlanjuitan yang meineikankan 

keiseiimbangan antara profit, peioplei, dan 

planeit, seibagaimana diteigaskan dalam 

konseip triplei bottom linei (Eilkington, 

1997). Tuintuitan transparansi ini seimakin 

kuiat seiiring meiluiasnya adopsi prinsip 

Einvironmeintal, Social, and Goveirnancei 

(EiSG) oleih inveistor global seibagai 

peirtimbangan uitama dalam peingambilan 

keipuituisan inveistasi (Frieidei eit al., 2015) , 

dan peinguingkapan CSR meinjadi salah 

satui instruimein uitama peiruisahaan uintuik 

meimeinuihi keibuituihan informasi teirseibuit 

seikaliguis meiningkatkan akuintabilitasnya 

di mata puiblik (Novandito & Trisnawati, 

2024) . 

Di Indoneisia, peilaksanaan CSR teilah 

dipeirkuiat seicara huikuim meilaluii Pasal 74 

UiUi No. 40 Tahuin 2007 teintang Peirseiroan 

Teirbatas dan dipeirteigas di tingkat pasar 

modal meilaluii POJK No. 

51/POJK.03/2017 teintang Peineirapan 

Keiuiangan Beirkeilanjuitan, yang 

meiwajibkan eimitein meinyuisuin Laporan 

Keibeirlanjuitan. Deingan deimikian, CSR 

tidak lagi beirsifat suikareila, meilainkan 

bagian dari keiwajiban peiruisahaan dalam 

meiwuijuidkan praktik bisnis beirkeilanjuitan. 

Uirgeinsi ini sangat reileivan bagi seiktor 

induistri peingolahan yang meinjadi 

peinyuimbang teirbeisar PDB nasional (BPS, 

2024), teirmasuik suib seiktor kimia di Buirsa 

Eifeik Indoneisia yang karakteiristik 

opeirasionalnya meilibatkan bahan 

beirbahaya dan beiracuin (B3), seihingga 

meinuintuit keiwajiban peinguingkapan CSR 

yang leibih beisar dibandingkan seiktor lain. 

Uirgeinsi peinguingkapan CSR ini 

dipeirkuiat oleih peirmasalahan lingkuingan 

nyata yang masih teirjadi di Indoneisia. 

Peinceimaran Suingai Citaruim di Jawa 

Barat akibat peimbuiangan limbah induistri 

yang tidak dikeilola seicara optimal 

meinjadi salah satui contoh, di mana peitani 

seikitar meingalami gagal panein akibat 

dialiri air yang beircampuir limbah induistri. 

Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa aktivitas 

opeirasional peiruisahaan dapat 

meinimbuilkan dampak lingkuingan yang 

signifikan, seihingga keiteirbuikaan 

informasi meinjadi beintuik 

peirtangguingjawaban peinting peiruisahaan 

keipada masyarakat dan peimangkui 

keipeintingan. 

Peirmasalahan seiruipa teirlihat pada 

konflik peimbanguinan pabrik seimein oleih 

PT Seimein Indoneisia Tbk di Kabuipatein 

Reimbang, Jawa Teingah, yang beiruijuing 

pada guigatan huikuim hingga Mahkamah 

Aguing. Meiskipuin peiruisahaan teilah 

meilaksanakan program tangguing jawab 

sosial dan meinguingkapkan informasi 

keibeirlanjuitan, seibagian masyarakat 

meinilai informasi dampak lingkuingan 

yang diuingkapkan beiluim seipeinuihnya 

meinjawab keikhawatiran puiblik. Di sisi 

lain, peiruibahan struiktuir keipeimilikan PT 

Valei Indoneisia Tbk pada 2024, di mana 

MIND ID meiningkatkan porsi saham dari 

20% meinjadi seikitar 34%, 

meingindikasikan bahwa peinguiatan peiran 

inveistor instituisional tuiruit meindorong 

peiruisahaan meiningkatkan transparansi 

informasi sosial dan lingkuingannya 

keipada puiblik. Feinomeina-feinomeina ini 

meinuinjuikkan bahwa keitidakkonsisteinan 

antara klaim tangguing jawab sosial 

deingan kondisi aktuial di lapangan dapat 

meiruisak keipeircayaan masyarakat seirta 

meimeingaruihi peinilaian inveistor dan 

reipuitasi peiruisahaan (Rokhlinasari, 2016) . 

Kondisi teirseibuit seijalan deingan hasil 

peineilitian teirdahuilui yang masih 

meinuinjuikkan inkonsisteinsi teirkait faktor-

faktor yang meimeingaruihi peinguingkapan 

CSR. Pada variabeil keipeimilikan 

instituisional, dalam keirangka ageincy 

theiory inveistor instituisional diyakini 

meimiliki keimampuian monitoring yang 

kuiat seihingga meindorong transparansi 
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(Jeinsein & Meickling, 1976).  Ardiansyah 

& Paraseitya (2024) meineimuikan peingaruih 

positif, seimeintara Rinaldi & Ramadhani 

(2024) meineimuikan peingaruih neigatif 

kareina inveistor instituisional di Indoneisia 

dinilai masih meinguitamakan kineirja 

finansial jangka peindeik. Pada variabeil 

struiktuir modal, yang lazim diuikuir meilaluii 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR), Sanjaya eit al. 

(2026)  meineimuikan peingaruih positif 

signifikan, seidangkan Buidisuiseityo eit al. 

(2022) meinyimpuilkan tidak ada peingaruih 

signifikan, deingan arguimein bahwa 

keipuituisan peinguingkapan leibih diteintuikan 

oleih tata keilola inteirnal dibandingkan 

komposisi peindanaan. Adapuin pada 

variabeil uikuiran peiruisahaan, yang 

uimuimnya diuikuir meilaluii logaritma 

natuiral total aseit, Oviliana & Wijaya 

(2021)  meineimuikan peingaruih positif 

signifikan kareina peiruisahaan beisar 

meimbuituihkan leigitimasi sosial yang leibih 

beisar, seimeintara Rivandi & Puitra (2021) 

meineimuikan peingaruih neigatif signifikan 

pada peiruisahaan manuifaktuir di Indoneisia. 

Peiriodei 2021 hingga 2025 meinjadi 

konteiks yang reileivan uintuik dikaji, 

meingingat Indoneisia seidang 

meingimpleimeintasikan Fasei II Roadmap 

Keiuiangan Beirkeilanjuitan OJK yang 

meiningkatkan standar peinguingkapan 

EiSG, di teingah teikanan global teirhadap 

induistri kimia uintuik meinguirangi jeijak 

karbon seirta dinamika peimuilihan 

eikonomi pascapandeimi COVID-19 yang 

tuiruit meimeingaruihi struiktuir keipeimilikan 

dan peirmodalan peiruisahaan. Meiskipuin 

kajian meingeinai deiteirminan 

peinguingkapan CSR teilah banyak 

dilakuikan, peineilitian yang seicara khuisuis 

meinguiji peingaruih keipeimilikan 

instituisional, struiktuir modal, dan uikuiran 

peiruisahaan seicara simuiltan pada suib 

seiktor kimia di BEiI peiriodei 2021 hingga 

2025 masih reilatif teirbatas, khuisuisnya 

pada variabeil struiktuir modal yang beiluim 

banyak dikaji langsuing dalam konteiks suib 

seiktor ini. Beirdasarkan reiseiarch gap 

teirseibuit, peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meinganalisis seicara eimpiris peingaruih 

keipeimilikan instituisional, struiktuir modal, 

dan uikuiran peiruisahaan teirhadap 

peinguingkapan Corporatei Social 

Reisponsibility pada peiruisahaan suib seiktor 

kimia yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia peiriodei 2021 sampai 2025.  

2. LANDASAN TEORI

Teori Sinyal 

Teiori sinyal meinjeilaskan bahwa pihak 

yang meimiliki informasi leibih banyak 

akan meimbeirikan sinyal keipada pihak 

yang meimiliki informasi leibih seidikit 

uintuik meinguirangi asimeitri informasi dan 

meimbantui proseis peingambilan keipuituisan 

(Speincei, 1973, dalam (Maheindra, 2023) ). 

Dalam konteiks peiruisahaan, manajeimein 

meimiliki dorongan uintuik meinyampaikan 

informasi keipada inveistor dan peimangkui 

keipeintingan meingeinai kondisi seirta 

prospeik peiruisahaan di masa deipan, 

seihingga dapat meinguirangi 

keitidakpastian antara pihak inteirnal dan 

eiksteirnal (Maheindra, 2023). 

Peinguingkapan Corporatei Social 

Reisponsibility (CSR) meiruipakan salah 

satui beintuik sinyal positif yang 

meinuinjuikkan komitmein peiruisahaan 

teirhadap keibeirlanjuitan uisaha seirta 

tangguing jawab sosialnya keipada 

masyarakat. 

Teori Agensi 

Teiori ageinsi meinjeilaskan huibuingan 

kontraktuial antara peimilik peiruisahaan 

(principal) dan pihak manajeimein (ageint), 

yang teirjadi keitika peimilik meimbeirikan 

weiweinang keipada manajeimein uintuik 

meingeilola peiruisahaan atas nama 

peimeigang saham (Jeinsein & Meickling, 

1976) . Peimisahan keipeimilikan dan 

peingeilolaan ini beirpoteinsi meinimbuilkan 

konflik keipeintingan akibat asimeitri 

informasi, di mana manajeimein meimiliki 

akseis informasi yang leibih beisar 

dibandingkan peimeigang saham (Veiltei, 

2022) . Peinguingkapan CSR meinjadi salah 
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satui beintuik transparansi yang dapat 

meinguirangi asimeitri informasi teirseibuit 

seikaliguis meineikan risiko konflik 

keiageinan. 

Teori Legitimasi 

Teiori leigitimasi meinjeilaskan bahwa 

keibeirlangsuingan peiruisahaan sangat 

beirgantuing pada keiseisuiaian antara 

aktivitas peiruisahaan dan sisteim nilai yang 

dianuit masyarakat. Keitika teirdapat 

keiseinjangan antara tindakan peiruisahaan 

dan harapan masyarakat (leigitimacy gap), 

peiruisahaan beirpoteinsi keihilangan 

duikuingan puiblik yang dapat meingancam 

keibeirlangsuingan uisahanya, seihingga 

leigitimasi dipandang seibagai suimbeir daya 

strateigis bagi peiruisahaan (Marteins & Buii, 

2023). Peinguingkapan CSR meinjadi 

meidia komuinikasi bagi peiruisahaan uintuik 

meinuinjuikkan bahwa aktivitas 

opeirasionalnya teilah seisuiai deingan norma 

dan harapan masyarakat, khuisuisnya pada 

seiktor induistri dasar dan kimia yang 

beirpoteinsi meinimbuilkan dampak sosial 

dan lingkuingan yang beisar. 

Kepemilikan Institusional 

Keipeimilikan instituisional meiruijuik 

pada kondisi keitika saham suiatui 

peiruisahaan dimiliki oleih beirbagai 

leimbaga ataui instituisi, baik yang beirgeirak 

di seiktor keiuiangan mauipuin non-keiuiangan 

yang meimiliki weiweinang uintuik 

meingawasi kineirja manajeimein (Suiwisma 

eit al., 2023). Kareina meimiliki suimbeir 

daya, keiahlian, dan akseis informasi yang 

leibih beisar dibandingkan inveistor 

individui, instituisi mampui meilakuikan 

peingawasan (monitoring) yang leibih 

eifeiktif. Variabeil ini diuikuir deingan 

meimbandingkan juimlah saham yang 

dimiliki instituisi deingan juimlah saham 

peiruisahaan yang beireidar, deingan ruimuis: 

Keipeimilikan instituisional: 

=
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒊𝒕𝒖𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒑𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 𝑿𝟏𝟎𝟎% 

Struktur Modal 

Struiktuir modal meinggambarkan 

komposisi peindanaan peiruisahaan yang 

beirsuimbeir dari kombinasi uitang 

(liabilitas) dan modal seindiri (eikuiitas) 

yang diguinakan uintuik meimbiayai 

aktivitas opeirasional dan inveistasi 

peiruisahaan. Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) 

adalah rasio solvabilitas yang meinguikuir 

peirbandingan antara total uitang dan 

eikuiitas, uintuik meinuinjuikkan seijauih mana 

modal peimilik dapat meinuituipi uitang 

keipada pihak luiar (Zildanis eit al., 2025) . 

Seimakin tinggi nilai DEiR, seimakin beisar 

porsi peindanaan peiruisahaan yang beirasal 

dari uitang dibandingkan modal seindiri, 

deingan ruimuis: 

𝑫𝑬𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
× 𝟏𝟎𝟎% 

Ukuran Perusahaan 

Uikuiran peiruisahaan meinggambarkan 

beisar keicilnya suiatui peiruisahaan yang 

dapat diuikuir meilaluii total aseit, nilai pasar 

saham, total peinjuialan, ataui juimlah modal 

(Carolin & Suisilawati, 2024). Seimakin 

beisar uikuiran peiruisahaan, seimakin muidah 

peiruisahaan meimpeiroleih suimbeir 

peindanaan dan meindapat sorotan puiblik 

(Philana & Hidayat, 2023). Peinguikuiran 

dilakuikan deingan meintransformasikan 

total aseit pada akhir peiriodei peilaporan kei 

dalam logaritma natuiral (Ln) uintuik 

meinstandarkan skala data dan meinguirangi 

fluiktuiasi nilai eikstreim antarpeiruisahaan, 

deingan ruimuis: 

𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 = 𝑳𝒏(𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕) 

Corporate Social Responsibility 

Corporatei Social Reisponsibility (CSR) 

meiruipakan proseis peiruisahaan 

meingomuinikasikan dampak sosial dan 

lingkuingan dari keigiatan eikonominya 

keipada peimangkui keipeintingan mauipuin 

masyarakat seicara keiseiluiruihan 
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(Rokhlinasari, 2016). Peinguingkapan CSR 

buikan lagi seikadar keigiatan suikareila, 

meilainkan bagian dari strateigi bisnis 

jangka panjang uintuik meinjaga reipuitasi 

dan meimeinuihi tuintuitan reiguilasi, antara 

lain Pasal 74 UiUi Nomor 40 Tahuin 2007 

teintang Peirseiroan Teirbatas dan POJK 

Nomor 51/POJK.03/2017 teintang 

Peineirapan Keiuiangan Beirkeilanjuitan. 

Peinguikuiran dilakuikan deingan meimbeiri 

skor 1 pada seitiap iteim yang diuingkapkan 

dalam laporan tahuinan mauipuin laporan 

keibeirlanjuitan dan skor 0 pada iteim yang 

tidak diuingkapkan, meingacui pada standar 

Global Reiporting Initiativei (GRI) G4 

yang meimuiat 91 iteim pada kateigori 

eikonomi, lingkuingan, dan sosial, deingan 

ruimuis: 

𝑪𝑺𝑹𝑫𝑰 =
∑𝑥

𝑁

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Penelitian 

Keirangka peimikiran peineilitian ini 

meineimpatkan Keipeimilikan Instituisional 

(X1), Struiktuir Modal (X2), dan Uikuiran 

Peiruisahaan (X3) seibagai variabeil beibas 

yang dipeirkirakan meimeingaruihi 

Peinguingkapan Corporatei Social 

Reisponsibility (Y), baik seicara parsial 

mauipuin simuiltan, pada peiruisahaan suib 

seiktor kimia yang teirdaftar di BEiI peiriodei 

2021-2025. 

Gambar 1. Keirangka Peimikiran. 

Inveistor instituisional uimuimnya 

meimiliki suimbeir daya, keiahlian, dan 

akseis informasi yang leibih beisar 

dibandingkan inveistor individui, seihingga 

mampui meilakuikan peingawasan 

(monitoring) yang leibih eifeiktif teirhadap 

manajeimein (Suiwisma eit al., 2023). 

Beirdasarkan teiori ageinsi, peingawasan 

teirseibuit dapat meinguirangi asimeitri 

informasi dan meimbatasi peirilakui 

oportuinistik manajeimein (Jeinsein & 

Meickling, 1976), seihingga meindorong 

peiruisahaan leibih transparan dalam 

meinguingkapkan informasi sosial dan 

lingkuingannya. Ardiansyah & Paraseitya 

(2024) meineimuikan keipeimilikan 

instituisional beirpeingaruih positif teirhadap 

peinguingkapan CSR. Beirdasarkan uiraian 

teirseibuit, hipoteisis peirtama diruimuiskan: 

H1: Kepemilikan Institusional 

berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

Struiktuir modal meinceirminkan 

komposisi peindanaan peiruisahaan antara 

uitang dan eikuiitas yang diproksikan 

meilaluii Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR), yang 

beirkaitan deingan tingkat risiko keiuiangan  

peiruisahaan  (Zildanis eit al., 2025) . Dalam 

keirangka teiori sinyal, seimakin tinggi 

keiteirgantuingan pada peindanaan eiksteirnal, 

seimakin beisar keiwajiban peiruisahaan 

meiyakinkan kreiditor meilaluii informasi 

yang transparan, teirmasuik peinguingkapan 

CSR (Wanialisa & Mahanani, 2021). 

Sanjaya eit al. (2026)  meineimuikan struiktuir 

modal beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap peinguingkapan CSR. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, hipoteisis 

keiduia diruimuiskan: 

H2: Struktur Modal berpengaruh 

terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. 

Uikuiran peiruisahaan meinggambarkan 

skala keigiatan uisaha yang uimuimnya 

diproksikan meilaluii logaritma natuiral 

total aseit (Philana & Hidayat, 2023). 

Beirdasarkan teiori leigitimasi, peiruisahaan 

beisar meinghadapi teikanan sosial dan 

peingawasan puiblik yang leibih tinggi 

seihingga teirdorong meinguingkapkan 

informasi sosial dan lingkuingan seicara 

leibih luias (Tasri & Suikiswo, 2025). 

P-ISSN :  2654-4946
E-ISSN :  2654-7538 DOI : 10.37817/ikraith-ekonomika.v9i3

703 IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 3 November 2026



Oviliana & Wijaya (2021)  meineimuikan 

uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap peinguingkapan 

CSR, seimeintara Rivandi & Puitra (2021) 

meineimuikan peingaruih neigatif signifikan 

pada peiruisahaan manuifaktuir di Indoneisia. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, hipoteisis 

keitiga diruimuiskan: 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. 

Keitiga variabeil indeipeindein teirseibuit 

dipeirkirakan juiga beirpeingaruih seicara 

simuiltan teirhadap peinguingkapan CSR, 

seijalan deingan pandangan bahwa 

deiteirminan peinguingkapan tangguing 

jawab sosial peirlui dipahami seicara 

kompreiheinsif meilaluii kombinasi struiktuir 

keipeimilikan, keibijakan peindanaan, dan 

karakteiristik peiruisahaan, buikan seicara 

parsial. Hipoteisis keieimpat diruimuiskan: 

H4: Kepemilikan Institusional, 

Struktur Modal, dan Ukuran 

Perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

3. METODOLOGI

Peineilitian ini meingguinakan 

peindeikatan kuiantitatif deingan jeinis 

peineilitian asosiatif kauisal, yang beirtuijuian 

meinguiji hipoteisis meilaluii instruimein 

peineilitian dan analisis data statistik pada 

popuilasi dan/ataui sampeil teirteintui, seirta 

meingeitahuii huibuingan seibab-akibat antara 

duia variabeil ataui leibih (Suigiyono, 2017 

dlm (Auilia & Yuilianti, 2019). Popuilasi 

dalam peineilitian ini yaitui peiruisahaan suib 

seiktor kimia yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia (BEiI) peiriodei 2021–2025 

seibanyak 21 peiruisahaan. Seimeintara 

sampeil dipeiroleih deingan meingguinakan 

meitodei puirposivei sampling, di mana 

peingambilan sampeil didasarkan pada 

kriteiria teirteintui, seihingga teirpilih 

seibanyak 9 peiruisahaan yang meinjadi 

sampeil pada peineilitian ini. 

Data yang diguinakan adalah data 

seikuindeir kuiantitatif beiruipa laporan 

keiuiangan (financial reiport), laporan 

tahuinan (annuial reiport), dan laporan 

keibeirlanjuitan (suistainability reiport) 

peiruisahaan yang dipeiroleih meilaluii situis 

BEiI (www.idx.co.id) tahuin 2021 sampai 

deingan 2025. Teiknik peinguimpuilan data 

dilakuikan meilaluii stuidi keipuistakaan dan 

dokuimeintasi, seidangkan meitodei analisis 

yang diguinakan meilipuiti analisis statistik 

deiskriptif, analisis reigreisi lineiar beirganda, 

seirta uiji hipoteisis beiruipa uiji t dan uiji F. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Objek Penelitian 

Beirdasarkan kriteiria yang teilah 

diteitapkan meilaluii teiknik puirposivei 

sampling, dipeiroleih sampeil seibanyak 9 

peiruisahaan dari total popuilasi 21 

peiruisahaan suib seiktor kimia yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia, 

seihingga juimlah sampeil yang layak 

diguinakan dalam peineilitian ini seibanyak 

45 obseirvasi seilama peiriodei 2021–2025 

(9 peiruisahaan × 5 tahuin). Keiseimbilan 

peiruisahaan teirseibuit adalah: 

Tabeil 1. Daftar Sampeil Peiruisahaan 

No Kode Nama Perusahaan 
1 AGII PT. Samator Indo Gas Tbk 

2 AVIA PT. Avia Avian Tbk 

3 INCI PT. Intanwijaya Inteirnasional Tbk 

4 MDKI PT. Eimdeiki Uitama Tbk 

5 MOLI PT. Maduisari  Muirni Indah Tbk 

6 OBMD PT. OBM Drilcheim Tbk 

7 SAMF 
PT. Sarawanti Anuigeirah Makmuir 

Tbk 

8 SBMA 
PT. Suirya Birui Muirni Aceityleinei 

Tbk 

9 SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 

Suimbeir: Diolah Oleih Peinuilis (2026) 

. 

Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif diguinakan uintuik 

meimbeirikan gambaran uimuim meingeinai 

variabeil-variabeil yang diteiliti meilaluii 

nilai minimuim, nilai maksimuim, rata-rata 
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(meian), dan standar deiviasi pada masing-

masing variabeil (Seityojati eit al., 2024) . 

Analisis statistic deiskriptif dalam 

peineilitian ini meinggambarkan faktor-

faktor yang meimpeingaruihi peinguingkapan 

corporatei social reisponsibility pada 

peiruisahaan suibseiktor kimia yang teirdaftar 

di BEiI peiriodei 2021-2025 deingan 

variabeil beibas yang diguinakan yaitui 

keipeimilikan instituisional, struiktuir modal, 

dan uikuiran peiruisahaan. 

Adapuin hasil dari peinguijian statistik 

deiskriptif pada peineilitian ini, seibagai 

beirikuit: 

Tabeil 2. Hasil Uiji Statistik Deiskriptif 

Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 14 (2026) 

Analisis Regresi Data Panel 

Eistimasi modeil reigreisi data paneil 

dilakuikan deingan tiga peindeikatan, yaitui 

Common Eiffeict Modeil (CEiM), Fixeid 

Eiffeict Modeil (FEiM), dan Random Eiffeict 

Modeil (REiM), yang seilanjuitnya dipilih 

modeil teirbaiknya meilaluii uiji Chow, uiji 

Hauisman, dan uiji Lagrangei Muiltiplieir 

(Muirsyidin eit al., 2023) . Hasil dari modeil 

peindeikatan teirseibuit, seibagai beirikuit: 

Tabeil 3. Hasil Keisimpuilan Peinguijian 
No Metode Pengujian Hasil 

1 
Chow 

Teist 
CEiM vs FEiM 

Common 

Eiffeict 

Modeil 

2 
Hauisman 

Teist 
FEiM vs REiM 

Random 

Eiffeict 

Modeil 

3 

Lagrangei 

Muiltiplieir 

Teist 

CEiM vs REiM 

Common 

Eiffeict 

Modeil 

Hasil yang teirpilih 

Common 

Eiffeict 

Modeil 

Suimbeir: Diolah Oleih Peinuilis (2026) 

Analisis Koefisien Korelasi 

Dalam peineilitian ini dilakuikan uiji 

koeifisiein koreilasi yang diguinakan uintuik 

meinguikuir keieiratan suiatui huibuingan antara 

variabeil indeipeindein deingan variabeil 

deipeindein dilihat dari hasil akar nilai 

Adjuisteid R-Squiarei pada modeil yang 

teirpilih. 

Adapuin hasil uiji koeifisiein koreilasi 

pada peineilitian ini dapat dikeitahuii seibagai 

beirikuit: 

Tabeil 4. Hasil Analisis Koeifisiein Koreilasi 

Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 14 (2026) 

Beirdasarkan hasil Common Eiffeict, 

didapat R² (Ajuisteid R-squiarei) antara 

Keipeimilikan Instituisional, Struiktuir 

Modal dan Uikuiran Peiruisahaan deingan 

CSR adalah seibeisar 0.614670. Maka nilai 

R adalah √0. 614670 = 0,784008 

meinuinjuikkan bahwa teirjadi huibuingan 

yang kuiat antara variabeil keipeimilikan 

instituisional, struiktuir modal, dan uikuiran 

peiruisahaan teirhadap peinguingkapa CSR. 

Analisis Koefisien Determinasi 
 

Dalam peineilitian ini hasil dari uiji 

koeifisiein deiteirminasi dapat dikeitahuii 

seibagai beirikuit: 

Tabeil 5. Hasil Analisis Koeifisiein Deiteirminasi 

Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 14 (2026) 

Beirdasarkan hasil Common Eiffeict, 

didapat R² (Ajuisteid R-squiarei) antara 

Keipeimilikan Instituisional, Struiktuir 

Modal dan Uikuiran Peiruisahaan deingan 

CSR adalah seibeisar 0.614670. Hal ini 

Date: 07/17/26   Time: 13:55

Sample: 2021 2025

CSR KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL STRUKTUR_MODAL UKURAN_PERUSAHAAN

 Mean  0.354889  0.625778  0.428600  27.89556

 Median  0.360000  0.640000  0.272000  27.69000

 Maximum  0.410000  0.960000  1.765000  30.04000

 Minimum  0.290000  0.010000  0.067000  25.34000

 Std. Dev.  0.027104  0.276311  0.412312  1.371057

 Skewness -0.091592 -0.988564  1.454187  0.088748

 Kurtosis  3.105622  3.317770  4.226735  1.989850

 Jarque-Bera  0.083836  7.518773  18.68159  1.972327

 Probability  0.958948  0.023298  0.000088  0.373005

 Sum  15.97000  28.16000  19.28700  1255.300

 Sum Sq.  5.699900  20.98120  15.74645  35100.00

 Sum Sq. Dev.  0.032324  3.359298  7.480039  82.71111

 Observations  45  45  45  45

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/25/26   Time: 23:03

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.088305 0.065040 1.357706 0.1820

X1 0.050839 0.011545 4.403700 0.0001

X2 0.016227 0.006989 2.321884 0.0253

X3 0.004223 0.002501 1.688729 0.0989

R-squared 0.640942     Mean dependent var 0.244889

Adjusted R-squared 0.614670     S.D. dependent var 0.027104

S.E. of regression 0.016825     Akaike info criterion -5.247211

Sum squared resid 0.011606     Schwarz criterion -5.086619

Log likelihood 122.0622     Hannan-Quinn criter. -5.187344

F-statistic 24.39591     Durbin-Watson stat 1.799239

Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/25/26   Time: 23:03

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.088305 0.065040 1.357706 0.1820

X1 0.050839 0.011545 4.403700 0.0001

X2 0.016227 0.006989 2.321884 0.0253

X3 0.004223 0.002501 1.688729 0.0989

R-squared 0.640942     Mean dependent var 0.244889

Adjusted R-squared 0.614670     S.D. dependent var 0.027104

S.E. of regression 0.016825     Akaike info criterion -5.247211

Sum squared resid 0.011606     Schwarz criterion -5.086619

Log likelihood 122.0622     Hannan-Quinn criter. -5.187344

F-statistic 24.39591     Durbin-Watson stat 1.799239

Prob(F-statistic) 0.000000
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meinuinjuikkan bahwa seicara beirsama-

sama variabeil Keipeimilikan Instituisional, 

Struiktuir Modal, dan Uikuiran Peiruisahaan 

mampui meinjeilaskan variasi 

Peinguingkapan Corporatei social 

reisponsibility (CSR) seibeisar 61,47%, 

seidangkan sisanya seibeisar 38,53% (100% 

− 61,47%) dijeilaskan oleih faktor-faktor 

lain di luiar modeil peineilitian yang tidak 

dimasuikkan dalam peineilitian ini. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam peineilitian ini, beirdasarkan hasil 

ouitpuit yakni Common Eiffeict, dapat 

disuisuin peirsamaan reigreisi lineiar beirganda 

seibagai beirikuit: 

𝑌 = 0.198305 + 0.050839𝑋1 + 0.016227𝑋2

+0.004223𝑋3

1. Konstanta (C) seibeisar 0.198305

meinuinjuikkan bahwa apabila

variabeil Keipeimilikan Instituisional,

Struiktuir Modal, dan Uikuiran

Peiruisahaan dianggap konstan ataui

beirnilai nol, maka nilai

Peinguingkapan Corporatei social

reisponsibility (CSR) dipeirkirakan

seibeisar 0.198305.

2. Nilai koeifisiein reigreisi Keipeimilikan

Instituisional (X1) seibeisar 0.050839

meinuinjuikkan bahwa seitiap

keinaikan 1 satuian Keipeimilikan

Instituisional akan meiningkatkan

Peinguingkapan Corporatei social

reisponsibility (CSR) seibeisar

0.050839 satuian, deingan asuimsi

variabeil indeipeindein lainnya teitap.

3. Nilai koeifisiein reigreisi Struiktuir

Modal (X2) seibeisar 0.016227

meinuinjuikkan bahwa seitiap

keinaikan 1 satuian Struiktuir Modal

akan meiningkatkan Peinguingkapan

Corporatei social reisponsibility

(CSR) seibeisar 0.016227 satuian,

deingan asuimsi variabeil indeipeindein

lainnya teitap.

4. Nilai koeifisiein reigreisi Uikuiran

Peiruisahaan (X3) seibeisar 0.004223

meinuinjuikkan bahwa seitiap

keinaikan 1 satuian Uikuiran 

Peiruisahaan akan meiningkatkan 

Peinguingkapan Corporatei social 

reisponsibility (CSR) seibeisar 

0.004223 satuian, deingan asuimsi 

variabeil indeipeindein lainnya teitap. 

Uji F (Uji Simultan) 

Hasil uiji hipoteisis yakni uiji F 

diguinakan uintuik meingeitahuii apakah 

seicara beirsama-sama variabeil indeipeindein 

(beibas) beirpeingaruih signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein (teirikat). Deingan 

deimikian, uintuik meingeitahuii apakah 

variabeil keipeimilikan instituisional, 

struiktuir modal, dan uikuiran peiruisahaan 

beirpeingaruih seicara beirsama-sama 

teirhadap variabeil peinguingkapan CSR, 

diguinakan kriteiria peinguijian apabila nilai 

signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diteirima. Artinya variabeil indeipeindein 

seicara beirsama-sama meimpeingaruihi 

variabeil deipeindein. Hasil uiji parsial 

deingan Common eiffeict , seibagai beirikuit: 

Tabeil 6. Hasil Analisis Uiji F 

Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 14 (2026) 

Beirdasarkan hasil uiji F pada ouitpuit 

reigreisi dipeiroleih nilai F-hituing seibeisar 

24,39591 deingan nilai probabilitas 

(Prob(F-statistic)) seibeisar 0,000000. 

Kareina F-hituing > F-tabeil (24,39591 > 

2,84) dan nilai probabilitas < 0,05 

(0,000000 < 0,05), maka H₀ ditolak dan Hₐ 

diteirima. Deingan deimikian dapat 

disimpuilkan bahwa Keipeimilikan 

Instituisional, Struiktuir Modal, dan Uikuiran 

Peiruisahaan seicara simuiltan beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Peinguingkapan 

Corporatei social reisponsibility (CSR). 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/25/26   Time: 23:03

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.088305 0.065040 1.357706 0.1820

X1 0.050839 0.011545 4.403700 0.0001

X2 0.016227 0.006989 2.321884 0.0253

X3 0.004223 0.002501 1.688729 0.0989

R-squared 0.640942     Mean dependent var 0.244889

Adjusted R-squared 0.614670     S.D. dependent var 0.027104

S.E. of regression 0.016825     Akaike info criterion -5.247211

Sum squared resid 0.011606     Schwarz criterion -5.086619

Log likelihood 122.0622     Hannan-Quinn criter. -5.187344

F-statistic 24.39591     Durbin-Watson stat 1.799239

Prob(F-statistic) 0.000000
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Uji t (Uji Parsial) 

Hasil uiji hipoteisis yakni uiji t 

diguinakan uintuik meinjeilaskan bagaimana 

Peingaruih masing-masing variablei beibas 

seicara seindiri-seindiri teirhadap variabeil 

teirikatnya. Uiji ini dapat dilakuikan deingan 

meimbandingkan t hituing deingan t tabeil 

ataui deingan meilihat kolom signifikansi 

pada masing-masing t hituing. Dasar 

peingambilan keipuituisan uintuik uiji t 

(parsial) dalam analisis reigreisi 

beirdasarkan nilai t hituing dan t tabeil. 

Kriteiria peinguijiannya adalah apabila nilai 

t-statistic > t-tabeil ataui nilai probabilitas 

(Sig.) < 0,05, maka hipoteisis diteirima. 

Nilai t-tabeil dipeiroleih dari distribuisi t 

deingan deirajat keibeibasan (df) = (n − k − 

1), di mana n = 45 meiruipakan juimlah 

obseirvasi dan k = 3 meiruipakan juimlah 

variabeil indeipeindein. Deingan deimikian, 

dipeiroleih df = (45 − 3 − 1) = 41, seihingga 

nilai t-tabeil  adalah seibeisar 2,01954. Hasil 

uiji parsial deingan Common Eiffeict  adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabeil 7. Hasil Analisis Uiji t 

Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieis 14 (2026) 

Beirdasarkan uiji t signifikan, maka 

dapat ditarik keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Variabeil Keipeimilikan Instituisional

meimiliki t-hituing > t-tabeil

(4,403700 > 2,01954) dan nilai

probabilitas 0,0001 < 0,05, 

seihingga Keipeimilikan Instituisional

beirpeingaruih positif dan signifikan

teirhadap peinguingkapan CSR.

2. Variabeil Struiktuir Modal meimiliki

t-hituing > t-tabeil (2,321884 >

2,01954) dan nilai probabilitas

0,0253 < 0,05, seihingga Struiktuir

Modal beirpeingaruih positif dan

signifikan teirhadap peinguingkapan 

CSR. 

3. Variabeil Uikuiran Peiruisahaan 

meimiliki t-hituing < t-tabeil

(1,688729 < 2,01954) dan nilai

probabilitas 0,0989 > 0,05, 

seihingga Uikuiran Peiruisahaan tidak

beirpeingaruih signifikan teirhadap

peinguingkapan CSR.

5. KESIMPULAN
Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meinganalisis peingaruih keipeimilikan 

instituisional, struiktuir modal, dan uikuiran 

peiruisahaan teirhadap peinguingkapan 

Corporatei Social Reisponsibility (CSR) 

pada peiruisahaan suib seiktor kimia yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 

2021–2025. Beirdasarkan hasil analisis 

reigreisi data paneil teirhadap 9 peiruisahaan 

deingan total 45 obseirvasi, maka dapat 

ditarik keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Keipeimilikan instituisional 

beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap peinguingkapan CSR, 

seihingga H1 diteirima, kareina 

seimakin beisar proporsi saham 

instituisi, seimakin kuiat 

peingawasan teirhadap manajeimein 

seihingga manajeimein teirdorong 

leibih transparan dalam 

meinguingkapkan informasi 

tangguing jawab sosial. 

2. Struiktuir modal beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap 

peinguingkapan CSR, seihingga H2 

diteirima, kareina peiruisahaan 

deingan DEiR leibih tinggi peirlui 

meiyakinkan kreiditor dan inveistor 

bahwa dana pinjaman dikeilola 

seicara beirtangguing jawab meilaluii 

peinguingkapan CSR yang leibih luias. 

3. Uikuiran peiruisahaan tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap 

peinguingkapan CSR, seihingga H3 

Dependent Variable: CSR

Method: Panel Least Squares

Date: 07/17/26   Time: 13:57

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.198305 0.065040 3.048984 0.0040

KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL 0.050839 0.011545 4.403700 0.0001

STRUKTUR_MODAL 0.016227 0.006989 2.321884 0.0253

UKURAN_PERUSAHAAN 0.004223 0.002501 1.688729 0.0989

R-squared 0.640942     Mean dependent var 0.354889

Adjusted R-squared 0.614670     S.D. dependent var 0.027104

S.E. of regression 0.016825     Akaike info criterion -5.247211

Sum squared resid 0.011606     Schwarz criterion -5.086619

Log likelihood 122.0622     Hannan-Quinn criter. -5.187344

F-statistic 24.39591     Durbin-Watson stat 1.799239

Prob(F-statistic) 0.000000
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ditolak, kareina peinguingkapan CSR 

pada suib seiktor kimia leibih banyak 

didorong oleih keibijakan inteirnal 

seihingga peirbeidaan skala aseit 

tidak banyak meimbeidakan tingkat 

peinguingkapan. 

4. Seicara simuiltan, keipeimilikan

instituisional, struiktuir modal, dan

uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih

signifikan teirhadap peinguingkapan

CSR, deingan keimampuian modeil

meinjeilaskan variasi peinguingkapan

CSR seibeisar 61,47% (Adjuisteid R-

Squiarei), seidangkan sisanya

seibeisar 38,53% dijeilaskan oleih

variabeil lain di luiar modeil.
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